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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Sebagian besar (48%) responden mempunyai status gizi normal. 

2. Tidak ada responden yang mematuhi diet 3J. 

3. Sebanyak 1 responden (4%) mematuhi diet jumlah asupan bahan 

makanan. 

4. Sebanyak 11 responden (44%) mematuhi diet jenis bahan makanan. 

5. Sebanyak 7 responden (28%) mematuhi diet jadwal makan. 

6. Sebanyak 15 responden (60%) kadar GDP terkendali. 

7. Sebagian besar (40% responden) memiliki kadar GD2JPP terkendali 

dengan obat. 

B. Saran 

1. Bagi pasien Prolanis DM di Puskesmas Mlati II perlu memperhatikan 

prinsip diet DM yakni diet 3J meliputi jumlah asupan makanan yang 

beragam terdiri dari protein, lemak dan karbohidrat. Pasien harus 

memperhatikan jenis makanan karena masih terdapat responden yang 

mengkonsumsi jenis yang dibatasi dan dhindari serta memperhatikan 

jadwal makan sesuai interval 2,5-3,5 jam. 

2. Bagi Ahli Gizi Puskesmas Mlati II, perlu adanya edukasi kepada 

pasien dan keluarga agar keluarga dapat berturut serta melaksanakan 

dukungan kepatuhan diet 3J, dan menjalin kerjasama dengan Kader 
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Posyandu Lansia setempat guna meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap diet 3J. 

3. Bagi peneliti lain, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

menyempurnakan penelitian ini dengan cara pengambilan Recall 24 

jam yaitu sebaiknya 3 kali tidak berturut-turut sehingga kesimpulan 

dari penelitian lebih terwakilkan. 
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